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MOTTO 

 

“Janganlah Takut Jatuh, Karena Yang Tidak Pernah Memanjatlah 

Yang Tidak Pernah Jatuh ” 

(Buya Hamka) 

 

 

Janganlah Mengejar Kupu-Kupu, Tetapi Fokus Rawatlah Kebunmu 

Maka Kupu-Kupu Akan Datang Dengan Sendirinya 

 

‘’ jangan malas ada jutaan pesaingmu yang ingin melampaui 

kamu‘’ 

(Azmi Arif ) 
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ABSTRAK 

 

Studi Komparatif Uu No.1 Tahun 1946 Dan Uu No. 1 Tahun 2023 

Terkait Larangan Penghinaan Terhadap Presiden/Wakil Presiden 

Perspektif Siyasah Dusturiyah, oleh: Azmi Arif NIM 2011150041, 

Pembimbing I:Prof.Dr.Imam Mahdi SH.,M.H dan pembimbing II 

Ifansyah Putra, M.Sos 

 

Ada dua persoalan yang dikaji di dalm skripsi ini yaitu 1.Bagaimana 

analisis perbandingan (komparasi) Undang-Undang No 1 tahun 1946 

dan Undang-Undang No. 1 tahun 2023 terkait dengan pasal 

penghinaan presiden 2. Bagaimana tinjauan siyasah dusturiyah 

terhadap perbandingan (komparasi) Undang-Undang No 1 tahun 

1946 dan Undang-Undang No 1 tahun 2023 terkait dengan pasal 

penghinaan presiden, jenis penelitian pustaka (library research), yaitu 

penelitian yang menekankan informasi dari buku-buku, jurnal, 

makalah, surat kabar dan menelaah dari berbagai macam literatur-

literatur yang mendapat hubungan relevan dengan permasalahan 

yang diteliti, berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan 

Perbedaan antara pasal penghinaaan presiden yang baru dengan 

yang lama adalah pasal yang baru menggunakan delik aduan 

sedangkan pasal yang lama menggunakan delik biasa, pasal yang 

baru menggunakan kalimat yang jelas sedangkan pasal yang lama 

menggunakan kalimat yang kurang jelas ,pada pasal penghinaan 

presiden yang lama para pelanggar di ancam dengan pidana penjara 

6 tahun sedangkan pada pasal penghinaan presiden atau wakil 

presiden yang baru diancam dengan 3 tahun penjara, pasal 

penghinaan presiden yang baru menggunakan istilah penyerangan 

harkat dan martabat sedangkan pasal yang lama menggunakan 
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istilah penghinaan, selanjutnya pasal penghinaan presiden yang 

baru tidak mengencam kebebasan berpendapat sedangkan pasal 

penghinaan presiden yang lama mengecam kebebasan berpendapat 

Didalam perpekktif siyasah dusturiyah Rasulullah Saw pun sangat 

melarang umatnya untuk menghina para sahabatnya,system 

pemerintahan khilafah justru membuka ruang kritk yang 

sesungguhnya bagi masyararakat Beberapa penjelasan yang telah 

dijelakan di atas penghinaan dalam perfektif siyasah dusturiyah 

dilarang untuk melakukan penghinaan terutama penghinaan 

terhadap presiden/wakil presiden dalam konteks kepala negara, di 

sini juga di jelaskan untuk mengkritk penguasa atau presiden dalam 

islam itu boleh, dan bahkan di anjurkan, tetapi harus sopan dan 

tidak sapai menggunakan kata-kata yang kasar, di dalalam sanksi 

hukuman bagi penghina presiden/wakil presiden dalam perfektif 

siysah dusturyah adalah bermacam-macam mulai dari hukuman 

mencambuk sampai jera, dicambuk 30 kali dan hukuman dicambuk 

70 kali, dan untuk sanksi hukuman mati sendiri di berikan kepada 

sesorang yang hanya menghina nabi Muhammad SAW saja. 

 

Kata kunci: Penghinaan Presiden, KUHP dan Siyasah Dusturiyah 
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ABSTRACT 

 

Comparative Study of Uu No.1 of 1946 and Uu No. 1 of 2023 

Regarding the Prohibition of Insulting the President/Vice 

President Siyasah Dusturiyah Perspective, by: Azmi Arif NIM 

2011150041, Supervisor I: Prof. Dr. Imam Mahdi SH., M.H and 

supervisor II Ifansyah Putra, M.Sos 

 

There are two issues studied in this thesis, namely 1. What is the 

comparative analysis (comparison) of Law No. 1 of 1946 and Law 

No. 1 of 2023 related to the article on insulting the president 2. What 

is the siyasah dusturiyah review of the comparison (comparison) of 

Law No. 1 of 1946 and Law No. 1 of 2023 related to the article on 

insulting the president, type of library research, namely research 

which emphasizes information from books, journals, papers, 

newspapers and examines various types of literature that have a 

relevant relationship to the problem under study. Based on the 

research results, conclusions can be drawn. The difference between 

the new article on insulting the president and the old one is the 

article that the new article uses the offense of complaining while the 

old article uses an ordinary offense, the new article uses clear 

sentences while the old article uses less clear sentences, in the old 

article insulting the president the violators were threatened with 6 

years imprisonment whereas in the article insulting the president or 

The new vice president is threatened with 3 years in prison, the new 

article on insulting the president uses the term attack on dignity 

while the old article uses the term insult, then the new article on 

insulting the president does not threaten freedom of opinion while 

the old article on insulting the president condemns freedom of 
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opinion. The siyasah dusturiyah of Rasulullah SAW also strictly 

prohibited his followers from insulting their friends, the system of 

caliphate government actually opened up real space for criticism for 

the community. Some of the explanations that have been explained 

above about insults in the perfect siyasah dusturiyah are prohibited 

from committing insults, especially insulting the president/vice 

president in the context of the head state, here it is also explained 

that criticizing the ruler or president in Islam is permissible, and 

even recommended, but must be polite and not use harsh words, in 

terms of punishment for insulting the president/vice president in 

the perfect siysah dusturyah is various punishments ranging from 

whipping to deterrence, 30 lashes and 70 lashes, and the death 

penalty itself was given to someone who only insulted the Prophet 

Muhammad SAW. 

 

Key words: Insulting the President, Criminal Code and Siyasah 

Dusturiyah  
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